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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of emotional intelligence and self-control on the performance of
Generation Z employees at PT Indomarco Prismatama Palembang Branch. The phenomenon of the
dominance of young employees who are adaptive to technology yet face challenges in emotional stability
serves as the primary background of this research. The study employed a quantitative approach using a
survey technique involving 60 respondents selected through saturated sampling. Data analysis was
conducted using multiple linear regression with the assistance of statistical software. The results indicate
that partially, emotional intelligence has a positive and significant effect on employee performance, as
evidenced by a t-value of 2.057 > t wple 2.00247 with a significance level of 0.044. Similarly, self-control
also shows a positive and significant effect, with a t value of 3.251 > t wbie 2.00247 and a significance level
of 0.002. Simultaneously, both variables have a significant effect on employee performance, as indicated
by an F- value of 15.566 > F table 4.010 with a significance level of 0.000. The coefficient of determination
reveals that these two independent variables contribute 35.3% to the variation in employee performance,
while the remaining 64.7% is influenced by other factors outside the scope of this research model. This
study concludes that strengthening emotional intelligence and self-control is essential to enhance the
productivity of Generation Z employees.

Keywords: Emotional intelligence, self-control, employee performance, Generation Z.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan self control terhadap
kinerja karyawan Generasi Z di PT Indomarco Prismatama Cabang Palembang. Fenomena dominasi
karyawan muda yang adaptif terhadap teknologi namun menghadapi tantangan dalam stabilitas emosi
menjadi latar belakang utama penelitian ini. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik survei terhadap 60 responden menggunakan sampling jenuh. Analisis data dilakukan
melalui uji regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai t hitung 2,057 > t_tabel 2,00247 dan signifikansi 0,044. Demikian
pula dengan self control yang memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 3,251 > t tabel
2,00247 dan signifikansi 0,002. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai F hitung 15,566 > F tabel 4,010 dan signifikansi 0,000. Koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini berkontribusi sebesar 35,3% terhadap variasi kinerja
karyawan, sementara 64,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penguatan kecerdasan emosional dan pengendalian diri sangat esensial untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja Generasi Z.

Kata kunci: kecerdasan emosional, self control, kinerja karyawan, Generasi Z.

1. Pendahuluan

Dinamika generasi milenial dan generasi Z yang mulai mendominasi angkatan kerja,
generasi Z yang lahir tahun antara tahun 1997-2012 dikenal sebagai generasi yang tumbuh
dalam lingkungan digital, cepat beradaptasi, dan memiliki ekspektasi tinggi terhadap
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fleksibilitas kerja (Elvika et al., 2023). Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa generasi Z juga menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan emosi, dan konsistensi
perilaku (Dini et al., 2024). Kondisi ini menjadikan aspek psikologis, terutama kecerdasan
emosional dan self control sebagai faktor penting dalam menentukan kualitas kinerja mereka.

Generasi Z mendominasi kelompok usia muda dalam angkatan kerja dengan proporsi
yang cukup besar sebagai pekerja produktif. Generasi Z merupakan kelompok usia produktif
terbesar di Indonesia dengan potensi besar sebagai penggerak utama ekonomi masa depan
(Hermawan et al., 2025). Menurut (Anggi 2025) generasi Z aktif di berbagai sektor, termasuk
ritel, dan sering menghadapi sistem kerja shift yang panjang, sehingga membuat mereka lebih
rentan terhadap tekanan emosional dan kebutuhan pengelolaan waktu yang baik. Penelitian
Silvi et al., (2024) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan Generasi Z di Indonesia hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
kemampuan mengenali dan msengelola emosi dalam pekerjaan

Hasil dari wawancara dengan Bapak Dodi Chandra selaku admin Warehouse di PT
Indomarco Prismatama Cabang Palembang juga menunjukkan bahwa tekanan dari targeti
pekerjaan yang tinggi sering kali menyebabkan reaksi emosional yang negatif, contohnya
karyawan memperlihatkan sikap kurang bersedia bekerja sama ketika menghadapi
keterlambatan dalam pekerjaan atau perubahan mendadak dalam sistiem kerja. Tienaga kerja
karyawan Gienierasi Z yang cukup besar pada berbagai divisi seperti warehouse, return toko,
tim loading, receving, dan inventory, terdapat permasalahan perilaku kerja yang menjadi
perhatian manajemen karena terjadi secara berulang dalam aktivitas operasional haran. Salah
satu nya adalah kecenderungan karyawan Gienierasi Z mienghadapi kiesiulitan dalam
miengielola iemosi kietika berhadapan dengan beban kerja yang meningkat.

2. Tinjauan Pustaka
Sielf Riegiulation Thieory

Self Regulaton Theory yang dikemukakan Bandiura (2021) menjadi grand theory dalam
penelitian ini karena memberikan landasan konseptual yang komprehensif dalam menjelaskan
bagaimana individu mengatur pikiran, emosi, dan perilakunya secara terpadu melalui proses self
monitoring, self evaluation, dan self reaction untuk mencapai tujuan kerja. Dalam kerangka ini
kecerdasan emosional berfungsi sebagai kemampuan individu untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi sehingga mendukung proses pengamatan dan piengiendalian kondisi
internal, sedangkan self control merupakan kemamiuan menahan impuls dan menyesuaikan
perilaku berdasarkan evaluasi diri sebagai bentuk implementasi langsung dari regulasi diri.

Kiecierdasan Emosional

Kata lemosi bierasal dari bahasa latin yaitiu iemovierie yang artinya biergierak
mienjaiuh. Arti kata ini mienyiratkan bahwa kieciendieriungan biertindak mieriupakan hal
miutlak dalam iemosi. Mieniuriut Karomah iet al., (2022) kiecierdasan iemosional bierarti
miengietahiui iemosi siecara iefiektif iuntiuk miencapai tiujiluan miembangiun hiubiungan
prodiuktif dan mieraih kiebierhasilan ditiempat kierja. Kiecierdasan iemosional adalah jienis
kiecierdasan yang fokiusnya miemahami, miengienali, mierasakan, miengielola dan miemimpin
pierasaan diri siendiri dan orang lain sierta miengaplikasikannya dalam kiehidiupan pribadi dan
sosial (Ridho & Hamid Halin et al., 2024).

Istilah "iemosi" digiunakan siebagai piengganti istilah lain iuntiuk mienggambarkan
iemosi pribadi, siepierti kiebahagiaan, kiesiedihan, kiekieciewaan, dan kiemarahan. Istilah
"lemosi" miencakiup siemiua aspiek pierasaan maniusia dan tidak hanya digiunakan iuntiuk
mieriujiuk pada iemosi niegatif siepierti kiesiedihan ataiu kiemarahan. Pienielitian mieniuriut
Akromah let al., (2024) Frasa "kiecierdasan iemosional" dicietiuskan pada tahiun 1990 olieh
psikolog Pietier Saloviey dari Univiersitas Harvard dan John Mayier dari Univiersitas Niew
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Hampshirie iuntiuk mieriujiuk pada sierangkaian sifat iemosional yang dianggap pienting
luntiuk kiesiuksiesan.
Indikator-indikator Kiecierdasan Emosional
Indikator yang miempiengariuhi kiecierdasan iemosi dapat dilukiur dari biebierapa
aspiek, Mieniuriut Siukri iet al., (2022) indikator yang dapat miempiengariuhi kiecierdasan
lemosi tierbagi mienjadi 5 yaitiu:
Kiesadaran diri, mieriupakan kiemampiuan iuntiuk miengienali dan miemahami
iemosi diri siendiri yang mielibatkan piemahaman tierhadap pierasaan, kiekiuatan, dan
kieliemahan
1. Piengielolaan Emosi, mieriupakan kiemampiuan iuntiuk miengielola dan miengiendalikan
lemosi, tiermasiuk kiemampiuan iuntiuk miengielola miengatasi stries, tietap tienang dalam
sitiuasi siulit dan tidak tierbawa arius iemosi niegatif

2. Motivasi Diri, adalah kiemampiuan iuntiuk miemotivasi diri siendiri iuntiuk miencapai
tiujiuan,tietap fokius, dan biertahan dalam mienghadapi rintangan.

3. Empati, mieriupakan kiemampiuan iuntiuk mierasakan dan miemahami iemosi orang lain
yang mielibatkan kiemampiuan iuntiuk mieriespon diengan iempati.

4. Kietierampilan Sosial, mieriupakan kiemampiuan iuntiuk miembangiun hiubiungan sosial
yang siehat dan iefiektif yang miencakiup kietierampilan bierkomiunikasi, kiepiemimpinan,
niegosiasi, dan kierja sama.

Sielf Control

Sielf Control mieriupakan kieciendieriungan individiu iuntiuk miempiertimbangkan
bierbagai konsiekiuiensi atas pierilakiu tiertientiu ,tingginya tingkat sielf control ataiu
piengiendalian diri siesieorang dikietahiui akan mienghasilkan pierilakiu yang bierdampak
positif pada diri siendiri (Adnan iet al., 2025). Sielf control dianggap siebagai variablie psikologis
yang siedierhana, kariena miencakiup tiga konsiep yang bierbieda tientang kiemampiuan
miengontrol diri, yaitiu kiemampiuan individiu iuntiuk miengielola informasi yang tidak
diinginkan mielaliui intierprietasi, sierta kiemampiuan individiu, sielf control jluga mieriupakan
sifat yang tielah ditiunjiukkan olieh psikologi iuntiuk mienghasilkan, hasil yang positif di
bierbagai kiegiatan dan iusaha yang sangat liuas, kiehidiupan, dan kieadaan (Gibran 2024).

Gienierasi Z

Gienierasi Z mieriupakan kielompok gienierasi yang lahir sietielah Gienierasi Y
(Milienial) dan tiumbiuh dalam pierkiembangan tieknologi digital yang sangat piesat.
Mieskipiun tierdapat variasi rientang tahiun kielahiran, siebagian biesar pienielitian
mienyiebiutkan gienierasi Z siebagai individiu yang lahir siekitar tahiun 1997-2012.

Pienielitian olieh Wigiuna (2023) miengienai bonius diemografi mienyiebiutkan bahwa
Gienierasi Z adalah mierieka yang lahir pada rientang 1997-2012, yang saat ini miemasiuki iusia
prodiuktif dan mienghadapi tantangan digital iekonomi global Pienielitian Rahmawati dan
Ardiansyah (2025) jiuga miendiefinisikan gienierasi Z siebagai gienierasi yang lahir antara 1997-
2012 dan miemiliki kieciendieriungan pierilakiu pragmatis sierta adaptif tierhadap pieriubahan.
Siemientara itiu, Hidayat (2023) mieniekankan bahwa Gienierasi Z adalah gienierasi yang
mienjadikan tieknologi digital siebagai bagian dari idientitas dan gaya hidiup siehari-hari.

Karaktieristik Gienierasi Z

1. Mieliek Tieknologi (Digital Nativie)
Gienierasi Z adalah gienierasi piertama yang tiumbiuh siepieniuhnya dalam lera
intierniet. Mierieka miemiliki kiemampiuan tinggi dalam miemanfaatkan tieknologi, gawai,
dan miedia sosial luntiuk kiegiatan bielajar, biekierja, maiupiun bierintieraksi sosial.
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Pienielitian Singh dan Dangmiei (2016) mienyiebiutkan bahwa Gien Z miemiliki
kietiergantiungan tinggi pada tieknologi digital dan sangat ciepat bieradaptasi diengan
inovasi bariu.

2. Adaptifdan Riesponsif tierhadap Pieriubahan
Mieniuriut Rahmawati dan Ardiansyah (2025) gienierasi Z mampiu mienyiesiuaikan diri
diengan ciepat tierhadap pieriubahan, tieriutama tierkait pierkiembangan tieknologi, pola
kierja bariu, dan dinamika sosial. Kieciepatan informasi yang mierieka konsiumsi
miembiuat mierieka liebih flieksibielA dalam mienyikapi pieriubahan.

3. Miultitasking
Gienierasi Z dikienal siebagai miultitaskier, yaitiu mampiu mielakiukan banyak aktivitas
siecara biersamaan. Sieiemillier dan Gracie (2016) mienjielaskan bahwa gienierasi Z
tierbiasa miengaksies biebierapa platform digital siekaligius, siepierti miendiengarkan
miusik sambil miembaca dan miembiuka miedia sosial.

4. Mandiri, Riealistis, dan Praktis
Mieniuriut Wigiuna (2023) gienierasi Z liebih riealistis dalam miemandang masa diepan.
Mierieka fokius pada piencapaian pribadi, miemiliki oriilentasi hasil, dan ciendieriung
miencari soliusi yang praktis.

5. Krieatif dan Inovatif
Hidayat (2025) mienyiebiutkan bahwa aksies mierieka tierhadap bierbagai siumbier
informasi global miembiuat gienierasi Z liebih krieatif dan inovatif. Mierieka
miemiliki  kietierbiukaan tierhadap idie bariu dan kieciendieriungan iuntiuk
miengiekspriesikan diri mielaliui platform digital.

6. Miengiutamakan Kiebiebasan dan Flieksibilitas
Dalam kontieks piekierjaan, gienierasi Z miengiutamakan flieksibilitas waktiu, riuang
kierja, dan kiebiebasan dalam miengambil kiepiutiusan. Mierieka tidak mienyiukai
striuktiur kierja yang tierlaliu kakiu. Rahmawati dan Ardiansyah (2025).

7. Sangat Biergantiung pada Komiunikasi Digital
Hidayat (2025) mienyatakan bahwa Gienierasi Z mielihat komiunikasi digital siebagai
bagian iesiensial dalam kiehidiupan sosial mierieka. Miedia sosial tidak hanya mienjadi
sarana hibiuran, tietapi jiuga riuangiuntiuk miembangiun idientitas dan jaringan sosial.

Kinierja Karyawan

Kinierja karyawan mieriupakan hasil kierja yang dicapai olieh karyawan siesiuai diengan
piekierjaan yang dibierikan kiepadanya dalam waktiu tierientiu. Pienielitian dari Niurjaya (2021)
Kinierja karyawan ialah hasil yang dapat dilihat dari siegi kiuantitas dan kiualitas atas
pielaksanaan tanggiung jawab dari tiugas yang dibiebankan kiepada karyawan dalam satiu
pieriodie waktiu diengan miematiuhi sietiap atiuran yang bierlakiu dan miempierhatikan moral,
sierta letika dalam miewiujiudkan tiujiuan pieriusahaan.

Faktor Faktor Kinierja Karyawan

Mieniuriut Pangiestiu iet al (2022) mienjielaskan bahwa ada tiga faktor yang
miempiengariuhi kinierja karyawan, antara lain:
1. Faktor Intrinsik
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Faktor Intrinsik adalah faktor bawaan siejak lahir dan faktor yang dipierolieh saat
bierkiembang. Faktor bawaan siepierti bakat, karaktieristik pribadi, kondisi fisik dan psikis.
Faktor yang dipierolieh antara lain piengietahiuan, kietierampilan, etos kierja,
piengalaman kierja dan motivasi kierja

Faktor Lingkiungan Intiernal

Faktor Lingkiungan Intiernal siuatiu organisasi adalah diukiungan organisasi dari
tiempatnya biekierja. Faktor ini mielipiuti visi, misi, tiujiluan organisasi, kiebijakan
organisasi, tieknologi, sistiem manajiemien, kompiensasi, biudaya organisasi dan orang.
Faktor Lingkiungan Ekstiernal

Faktor Lingkiungan Ekstiernal organisasi, yaitiu sitiuasi pieristiwa ataiu kieadaan yang
tierjadi didalam dan miempiengariuhi lingkiungan iekstiernal organisasi.

Indikator Kinierja Karyawan
Mieniuriut Pranataiet al (2020) indikator kinierja karyawan ada 5 yaitiu:

1.

Kiuantitas Piekierjaan (Qiuantity of work)

Mieriupakan gambaran jiumlah piekierjaan yang dapat disieliesaikan olieh karyawan dalam
pieriodie waktiu tiertientiu. Kiuantitas piekierjaan mienilai kiemampiuan karyawan dalam
miemieniuhi targiet ataiu bieban kierja yang tielah ditietapkan olieh organisasi.

Kiualitas Piekierjaan (Qiuality of work)

Kiualitas piekierjaan bierkaitan diengan kietielitian, kierapian, dan kietiepatan hasil kierja
siesiuai diengan standar yang ditientiukan olieh organisasi.

Kiemandirian (Diepiendability)

Kiemandirian miencierminkan siejaiuh mana karyawan dapat diandalkan dalam
mienyieliesaikan tiugas tanpa harius sielaliu diawasi olieh atasan.

Inisiatif (/nitiativie)

Inisiatif mienggambarkan siejaiuh mana karyawan miemiliki dorongan iuntiuk biertindak
liebih dari yang dipierintahkan, mampiu mieniemiukan cara bariu dalam mienyieliesaikan
piekierjaan, sierta bierpieran aktif dalam miembierikan idie ataiu soliusi tierhadap
piermasalahan yang miunciul.

Tanggiung Jawab (Riesponsibility)

Tanggiung jawab mieriupakan indikator yang mieniunjiukkan siejaiuh mana karyawan
miemiliki kiesadaran dan komitmien iuntiuk mielaksanakan tiugas sierta kiewajiban yang
dibierikan diengan siunggiuh-siunggiuh.

Kerangka Pemikiran

Kecerdasan
Emosional
Kinerja
» Karyawan
Self Control 1

H3
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 kerangka pemikiran dikietahiui Variabiel Kiecierdasan Emosional
mieniunjiukan siejaiuh mana karyawan gienierasi Z mampiu miengienali, miemahami dan
miengielola iemosi diri siendiri dan orang lain dalam lingkiungan kierja. Variabiel Sielf Control
mieniunjiukan kiemampiuan karyawan gienierasi Z dalam miengiendalikan diri, siedangkan
variablie kinierja karyawan mieriupakan variablie diepiendien yang di piengariuhi olieh
kiecierdasan iemosional dan sielf Control.

3. Metode Penelitian

Dalam pienielitian ini pieniulis miengambil objiek pienielitian di PT. Indomarco
Prismatama Cabang Paliembang. Pienielitian ini yaitiu pienielitian yang mienggiunakan mietodie
siurviey. Bierdasarkan jienis data yang ditieliti, pienielitian ini mienggiunakan xlangsiung dari
siumbier datanya. Pienielitian ini tierdiri dari 2 variabiel indiepiendient dan variabiel
diepiendient. Dalam pienielitian ini yang akan dibahas masalah yang bierkaitan diengan
kiecierdasan iemosional dan sielf control yang siecara langsiung miembierikan piengariuh
tierhadap kinierja karyawan gienierasi Z.

Jienis Data

Jienis data tierbagi mienjadi diua, yaitiu data kiuantitatif dan data kiualitatif:

1. Data Kiuantitatif.
Mieniuriut Siugiyono (2022) data kiuantitatif dapat bieriupa angka ataiu skor yang
dianalisis diengan mietodie statistik. Kiuncoro (2021) mienggolongkan data kiuantitatif
siebagai data yang dapat diiukiur dan dihitiung siecara langsiung dalam bientiuk angka. Data
Kiuantiatif pienielitian ini bieriupa kiuiesionier yang dibiuat mienggiunakan bantiuan
googlie form diengn miembierikan link yang akan disiebarkan kie Karyawan gienierasi Z di
PT. Indomarco Prismatama Cabang Paliembang.

2. Data Kiualitatif
Mieniuriut Siugiyono (2022) data kiualitatif adalah data yang tidak dapat diiukiur, namiun
mienggambarkan kiulaitas ataiu kieistimiewaan dari siuatiu fienomiena. Data ini bierbientiuk
kata, kalimat, ataiu gambar dipierolieh mielaliui obsiervasi miendalam, wawancara ataiu
dokiumientasi, dan fokius pada piemahaman makna sierta kielunikan dari siubjiek
pienielitian siecara holistik.

Siumbier Data
Siumbier data yang digiunakan iuntiuk mieliengkapi prosies pienielitian ini, Adapiun

data pienielitian ini biersiumbier dari:

1. Data Primier
Mieniuriut Siugiyono (2022) data primier adalah data yang langsiung dibierikan ataiu
dipierolieh olieh pienieliti dari siumbiernya siendiri. Siumbier data ini tidak mielaliui
pierantara, bisa dipierolieh mielaliui kiegiatan siepierti wawancara, kiuiesionier, ataiu
obsiervasi langsiung dari individiu ataiu kielompok yang mienjadi sasaran pienielitian.
Adapiun data primier pienielitian ini dikiumpiulkan diengan cara mienyiebarkan angkiet
kiulesionier pada karyawan gienierasi Z di PT. Indomarco Prismatma Cabang Paliembang.
Dalam kiuiesionier ini mienggiunakan modiel piertanyaan tiertiutiup, yakni diengan cara
mieminta riespondien iuntiuk miemilih salah satiu jawaban yang disiediakan disietiap
piertanyaan. Dalam pienielitian ini, piertanyaan tiertiutiup dibiuat diengan mienggiunakan
skala likiert.

2. Data Siekiundier
Mieniuriut Siugiyono (2022) data siekiundier adalah siumbier data yang tidak langsiung
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miembierikan data kiepada piengiumpiul data, mielainkan mielaliui pierantara siepierti
orang lain ataiu dokiumien. Data ini dipierolieh iuntiuk mieliengkapi data primier yang
didapat, antara lain mielaliui catatan yang dimilik.
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Instansi siepierti jumlah karyawan, striuktiur organisasi, sierta litieratiur- litieratiur, pienielitian
tierdahiuliu dan tinjaiuan piustaka yang rielievan dan miendiukiung pienielitian ini.

Popiulasi

Mieniuriut Siugiyono (2022) popiulasi adalah wilayah gienieralisasi yang tierdiri atas objiek ataiu
siubjiek yang miempiunyai kiuantitas dan karaktieristik tiertientiu yang ditietapkan olieh
pienieliti luntiuk dipielajari dan kiemiudian iuntiuk ditarik kiesimpiulan nya. Dalam pienielitian
ini popiulasi yang ada adalah karyawan gienierasi Z di PT. Indomarco Prismatama Cabang
Paliembang yang bierjiumlah 60 Karyawan Gienierasi Z.

Sampel

Mieniuriut Siugiyono (2022) Sampiel adalah bagian dari jlumlah dan karaktieristik yang dimiliki
olieh popiulasi. Kariena kietierbatasan, pienieliti miengambil sampiel yang harius biersifat
riepriesienatif ataiu miewakili popiulasi. Apabila Popiulasi biesar, dan pienieliti tidak miungkin
miempielajari siemiua yang ada pada popiulasi, maka pada pienielitian ini dapat mienggiunakan
sampiel yang diambil dari popiulasi itiu. Kritieria sampiel yang digiunakan dalam pienielitian ini
adalah karyawan gienierasi Z yang biekierja di PT. Indomarco yang bierjiumlah 60 karyawan .
Dalam pienielitian ini digiunakan tieknik sampling pada dasarnya dapat dikielompokkan
mienjadi diua, yaitiu probability sampling dan nonprobability sampling. Tieknik sampling yang
digiunakan olieh pieniulis adalah nonprobability sampling yang artinya, jienis nonprobability
sampling yang digiunakan dalam pienielitian ini adalah sampling jieniuh (siensius) yaitiu tieknik
piengambilan sampiel dimana jiumlah sampiel sama diengan popiulasi yang diambil dari
karyawan gienierasi Z di PT. Indomarco Prismatama Cabang Paliembang yang bierjlumlah 60
Karyawan.

4. Results and Discussions (Hasil dan Pemabahasan)
Hasil Pienielitian
Karaktieristik Riespondien

Karaktieristik riespondien adalah profil riespondien yang mienggambarkan objiek
pienielitian. Riespondien mieriupakan individiu ataiu kielompok yang miembierikan jawaban ataiu
tanggapan tierhadap piertanyaan dalam pienielitian. Karaktieristik riespondien dalam
pienielitian ini akan disajikan dalam bientiuk dieskriptif data yang dipierolieh dari hasil
pienielitian mielaliui kiuiesionier. Dalam pienielitian ini, riespondien dalam pienielitian adalah
siebanyak 60 Karyawan PT. Indomarco Prismatama Paliembang siebagai bierikiut:

Karaktieristik Riespondien Bierdasarkan Jienis Kielamin

Hasil klasifikasi data riespondien bierdasarkan karaktieristik jienis kielamin
disajikan olieh pienieliti dalam tabiel bierkiut:

Tabiel 4. 1 Riespondien Bierdasarkan Jienis Kielamin

Jienis Kielamin Friekiuiensi Piersientasie (%)
Laki-laki 28 46,7
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Pieriempiuan 32 53,3
Total 60 100
Siumbier: Diolah Pienieliti Mienggiunakan SPSS V.26
Bierdasarkan Tabiel 4.1, diatas mieniunjiukan bahwa komposisi riespondien
bierdasarkan jienis kielamin mieniunjiukkan bahwa riespondien pieriempiuan bierjiumlah 32
orang ataiu siebiesar 53,3%, siedangkan riespondien laki-laki bierjiumlah 28 orang ataiu
siebiesar 46,7%. Hasil tiersiebiut miengindikasikan bahwa jiumlah riespondien pieriempiuan
siedikit liebih dominan dibandingkan riespondien laki-laki.

Karaktieristik Riespondien Bierdasarkan Usia
Hasil klasifikasi data riespondien bierdasarkan karaktieristik iusia disajikan olieh
pienieliti dalam tabiel bierkiut:
Tabiel 4. 2 Riespondien Bierdasarkan Usia

Usia Friekiuiensi PiersientasieA (%)
20-24 Tahiun 35 58.3
25-28 Tahiun 25 41,7
Total 60 100

Siumbier: Diolah Pienieliti Mienggiunakan SPSS V.26

Bierdasarkan Tabiel 4.2, diatas mieniunjiukan bahwa mayoritas riespondien bierada pada
rientang iusia 20-24 tahiun diengan jiumlah 35 orang ataiu siebiesar 58,3%, siedangkan
riespondien bieriusia 25-28 tahiun bierjiumlah 25 orang ataiu siebiesar 41,7%. Hal ini
mieniunjiukkan bahwa siebagian biesar riespondien bierada pada fasie awal masa kierja
Gienierasi Z yang ciendieriung masih bierada pada tahap adaptasi dan piengiembangan
kiemampiuan kierja. Kondisi iusia tiersiebiut rielievan diengan pienielitian ini, miengingat
Gienierasi Z dikienal miemiliki karaktieristik iemosional dan piengiendalian diri yang masih
bierkiembang, siehingga bierpotiensi miemiengariuhi kinierja mierieka di lingkiungan kierja
ritiel.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas digiunakan iuntiuk miengiukiur sah ataiu valid tidaknya siuatiu kiuiesionier.
Siuatiu kiuiesionier akan dikatan valid jika piertanyaan yang ada didalam kiuiesionier mampiu
miengiungkapakan siesiuatiu yang akan diiukiur olieh kiuiesionier tiersiebiut. Uji validitas pada
pienielitian ini mienggiunakan piendiekatan Piearson Prodiuct Momient dimana Kkietika
siginifikansi masing-masing itiem kiuiesionier liebih biesar dari r tabiel yaitiu 0,2542 maka itiem
tiersiebiut dinyatakan valid. Bierikiut ini adalah tabiel hasil iuji validitas dari kie 3 variabiel yang
tierdapat dikiuiesionier yang dibierikan kiepada 60 riespondien:

Tabel 4.3 Uji Validitas

Variabel Iltem Pearson rtabel Keterangan
Correlation
Kiecierdasan 1 0,621 0,2542 Valid
Emosional (X1) 2 0,619 0,2542 Valid
3 0,480 0,2542 Valid
4 0,619 0,2542 Valid
5 0,480 0,2542 Valid
6 0,727 0,2542 Valid
7 0,471 0,2542 Valid
8 0,758 0,2542 Valid
Sielf Control 1 0,426 0,2542 Valid
(X2) 2 0,378 0,2542 Valid
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3 0,577 0,2542 Valid

4 0,754 0,2542 Valid

5 0,718 0,2542 Valid

6 0,595 0,2542 Valid

Kinerja 1 0,540 0,2542 Valid
Karyawan (Y) 2 0,571 0,2542 Valid
3 0,457 0,2542 Valid

4 0,710 0,2542 Valid

5 0,558 0,2542 Valid

6 0,574 0,2542 Valid

7 0,594 0,2542 Valid

8 0,643 0,2542 Valid

9 0,633 0,2542 Valid

10 0,461 0,2542 Valid

Siumbier: Diolah Pienieliti Mienggiunakan SPSS V.26

Bierdasarkan tabiel hasil iuji validitas tiersiebiut, maka dapat disampaikan bahwa
sieliuriuh itiem pada variabiel indiepiendien dan variabiel diepiendien, Tiap biutir itiem
piertanyaan dalam kiuiesionier tiersiebiut tierbiukti miemiliki nilai r niiung > r wbiel, siehingga
biutir-biutir itiem kiuiesionier tiersiebiut tielah miemieniuhi syarat validitas dan dapat
digiunakan dalam analisis sielanjiutnya.

Uji Rieliabilitas
Untiuk mienientiukan apakah kiuiesionier tiersiebiut bisa digiunakan dalam pienielitian,
piengiujian yang dilakiukan tidak hanya validitas tietapi jiuga rieliabilitas. Piengiujian rieliabilitas
instriumien pienielitian ini mienggiunakan iuji Cronbach’s Alpha. Piengiujian rieliabilitas
dilakiukan pada itiem-itiem yang tielah diiuji validitasnya. Hasil iuji rieliabilitas disajikan pada
tabiel di bawah ini:
Tabiel 4.4 Hasil Uji Rieliabilitas

Variabiel Cronbach’s Alpha Kietierangan
Kiecierdasan Emosional (X1) 0,769 Rieliabiel
Sielf Control (X3) 0,620 Rieliabiel
Kinierja Karyawan (Y) 0,762 Rieliabiel

Siumbier: Diolah Pienieliti Mienggiunakan SPSS V.26

Bierdasarkan tabiel tiersiebiut dapat diambil kiesimpiulan bahwa kiuiesionier pada sieliuriuh
variabiel dinyatakan rieliabiel. Hal ini dibiuktikan diengan nilai Cronbach’s Alpha pada masing-
masing variabiel > 0,60.

Piembahasan
Piengariuh Kiecierdasan Emosional Tierhadap Kinierja Karyawan
Hasil pienielitian mieniunjiukkan bahwa kiecierdasan iemosional bierpiengariuh positif dan
signifikan tierhadap kinierja karyawan. Hal ini miengindikasikan bahwa kiemampiuan karyawan
dalam miengienali, miengielola, dan miengiendalikan iemosi siecara tiepat bierpieran pienting
dalam mieningkatkan kiualitas kierja, tanggiung jawab, sierta piencapaian targiet piekierjaan.
Karyawan diengan kiecierdasan iemosional yang baik ciendieriung mampiu miengielola tiekanan
kierja, mienjaga hiubiungan intierpiersonal, dan miengambil kiepiutiusan siecara liebih rasional
siehingga bierdampak pada pieningkatan kinierja.
Hasil pienielitian ini siejalan diengan pienielitian Yiusrif iet al.,, (2023) yang
mienyatakan bahwa kiecierdasan iemosional bierpiengariuh positif dan signifikan tierhadap
kinierja Aparatiur Sipil Niegara. Pienielitian Nani et al., (2021) jiuga miembiuktikan bahwa
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kiecierdasan iemosional miemiliki pieran pienting dalam mieningkatkan kinierja karyawan, baik
siecara individiu maiupiun biersama variabiel lain. Sielain itiu, Siukri iet al., (2022)
mieniemiukan bahwa kiecierdasan iemosional siecara parsial bierpiengariuh positif dan
signifikan tierhadap kinierja aparatiur, mieskipiun variabiel lain mieniunjiukkan hasil yang
bierbieda.

Pienielitian Wildierom iet al.,, (2022) tiuriut miempierkiuat hasil ini diengan
mieniunjiukkan bahwa kiecierdasan iemosional bierkontribiusi tierhadap pieningkatan
kiesiejahtieraan kierja dan kinierja karyawan mielaliui iklim iemosional yang positif.

Piengariuh Sielf Control Tierhadap Kinierja Karyawan

Hasil pienielitian mieniunjiukkan bahwa sielf control bierpiengariuh positif dan
signifikan tierhadap kinierja karyawan. Hal ini mieniunjiukkan bahwa kiemampiuan karyawan
dalam miengiendalikan dorongan, iemosi, dan pierilakiu sielama biekierja bierpieran pienting
dalam mienjaga fokius, disiplin, sierta konsistiensi dalam mienyieliesaikan tiugas. Karyawan
diengan tingkat sielf control yang tinggi ciendieriung mampiu mienghindari pierilakiu yang
miengganggiu piekierjaan dan tietap prodiuktif dalam bierbagai sitiuasi kierja.

Hasil ini siejalan diengan pienielitian Yiusrif iet al., (2023) yang mienyatakan bahwa
kontrol diri bierpiengariuh positif dan signifikan tierhadap kinierja aparatiur. Pienielitian Afriieni
iet al.,, (2025) jiuga miembiuktikan bahwa sielf control bierpiengariuh positif tierhadap kinierja
plegawai, baik siecara langsiung maiupiun mielaliui kiepiuasan kierja siebagai variabiel
intierviening.

Piengariuh Kiecierdasan Emosional dan Sielf Control Tierhadap Kinierja Karyawan

Hasil pienielitian mieniunjiukkan bahwa kiecierdasan iemosional dan sielf control
siecara biersama-sama bierpiengariuh positif dan signifikan tierhadap kinierja karyawan. Hal
ini mieniunjiukkan bahwa kinierja karyawan tidak hanya ditientiukan olieh kiemampiuan
tieknis, tietapi jiuga dipiengariuhi olieh kiemampiuan miengielola iemosi dan miengiendalikan diri
dalam mienghadapi tiuntiutan piekierjaan. Kombinasi kiecierdasan iemosional dan sielf control
miemiungkinkan karyawan biekierja siecara liebih stabil, adaptif, dan biertanggiung jawab.

Hasil ini siejalan diengan pienielitian Yiusrif iet al., (2023) yang miembiuktikan bahwa
kiecierdasan iemosional dan kontrol diri siecara simiultan bierpiengariuh tierhadap kinierja
aparatiur. Pienielitian Nani iet al., (2021) jiuga mienyatakan bahwa kiecierdasan iemosional
miemiliki piengariuh tierhadap kinierja karyawan.

5. Penutup
Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan yang tielah diluraikan pada , maka
dapat ditarik kiesimpiulan siebagai bierikiut:

1. Bierdasarkan hasil iuji t (parsial) bahwa variabiel kiecierdasan iemosional tierhadap
kinierja karyawan Gienierasi Z di PT Indomarco Prismatama Cabang Paliembang
bierpiengariuh positif dan signifikan yang dilihat dari nilai signifikansi siebiesar
0,044 < 0,05 dan nilai t ndung 2,057 > t wbiel 2,00247, siehingga hipotiesis piertama
(H1) ditierima. Artinya, siemakin baik kiecierdasan iemosional karyawan, maka siemakin
mieningkat piula kinierja yang dihasilkan. Sielain itiu variabiel Sielf control tierhadap
kinierja karyawan Gienierasi Z di PT Indomarco Prismatama Cabang Paliembang
bierpiengariuh positif dan signifikan yang dapat dilihat dari nilai signifikansi siebiesar
0,002 < 0,05 dan nilai t ndungA 3,251 > t wpiel 2,00247, siehingga hipotiesis kiediua
(H2) ditierima. Diengan diemikian, kiemampiuan karyawan dalam miengiendalikan diri
miemiliki pieran pienting dalam mieningkatkan kinierja kierja.

2. Bierdasarkan hasil iuji F (simiultan) bahwa variabiel kiecierdasar iemosional dan sielf
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control siecara simiultan tierhadap kinierja karyawan Gienierasi Z (Y) mieniunjiukan
bahwa kiediua variabiel tiersiebiut yang dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dan nilai F hitiung siebiesar 15,566 > F tabiel 4,010, siehingga HO ditolak dan Hs;
ditierima

3. Bierdasarkan hasil iuji koiefisiien dietierminasi, dipierolieh nilai R Sqiuarie siebiesar 0,353,
yang mieniunjiukkan bahwa kiecierdasan iemosional dan sielf control mampiu
mienjielaskan kinierja karyawan siebiesar 35,3%, siedangkan 64,7% sisanya dipiengariuhi
olieh faktor lain di liuar variabiel yang ditieliti.
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